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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the relationship between emotional
maturity in decision making, the level of emotional maturity and decision making.
The hypothesis of this research is that there is a positive relationship between
emotional maturity and decision making. The subjects of this study were 119
students of Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 9 Padang. The sampling
technique used in this research is simple random sampling. The method uses a
quantitative approach with measuring tools of emotional maturity scale and
decision making scale. The data analysis technique used in this research is non-
test using a psychological scale. Meanwhile, the tools used to collect data are
emotional maturity scale and career decision-making scale which were developed
based on theoretical studies. The scale contains several statements that aim to
determine the psychological attributes of the respondents, namely the attributes of
emotional maturity and career decision-making attributes. The scale used in this
study is the Likert scale model. Based on the results of data analysis obtained a
correlation coefficient of 0.878 with a significance level of 0.000 compared with a
probability of 0.05 then 0.000 <0.05. The analysis was carried out using
Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) 20.

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kematangan emosi
dalam pengambilan keputusan, tingkat kematangan emosi dan pengambilan
keputusan. Hipotesis penelitian ini adalah ada hubungan positif antara
kematangan emosi dan pengambilan keputusan. Subjek penelitian ini 119 siswa
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 9 Padang. Teknik sampling
yang dipakai dalam penelitian ini adalah simple random sampling. Metode
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan alat ukur skala kematangan emosi
dan skala pengambilan keputusan. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah non tes vyaitu dengan menggunakan skala
psikologis.Sedangkan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah
skala kematangan emosi dan skala pengambilan keputusan Kkarir yang
dikembangkan berdasarkan kajian teori.Skala tersebut memuat beberapa
pernyataan yang bertujuan untuk mengetahui atribut psikologis responden yaitu
atribut kematangan emosi dan atribut pengambilan keputusan Karir.Skala yang
digunakan dalam penelitian ini adalah model skala likert. Berdasarkan hasil
analisis data diperoleh koefisien korelasi 0,878 dengan taraf signifikansi 0,000
dibandingkan dengan probabilitas 0,05 maka 0,000 < 0,05. Analisis yang
dilakukan menggunakan Statistical Package for the Social Sciences

(SPSS) 20.

1. Pendahuluan

Untuk itu perlu dihindari hal-hal yang dapat
menimbulkan emosi negatif, seperti marah, kecewa,

Remaja mudah tersinggung oleh kemarahan, tidak
dapat mengendalikan emosinya, dan cenderung
meledak-ledak [1], [2], [3]. Masa remaja awal dan
akhir adalah sekitar usia 17 tahun, yang merupakan
usia rata-rata remaja memasuki sekolah menengah [4],
[5]. Seiring bertambahnya usia remaja, mereka akan
mulai belajar mengendalikan emosinya. Jika remaja
ingin melakukan tugas perkembangannya sendiri,
mereka harus mandiri secara emosional, yang berarti
mereka dapat mengontrol emosinya tanpa bergantung
pada orang tua [6], [7]. Remaja harus bisa
mengekspresikan emosinya secara alami tanpa
meledak-ledak [8], [9].

sedih yang mendalam, depresi, cemas, dan sifat buruk
[10]. Penyebab paling umum dari emosi negatif ini
adalah hubungan dengan orang tua, guru, dan teman
sebaya [11], [12]. Saat memulai proses pertumbuhan,
maka tidak semua anak muda berhasil mencapai tujuan
ini [13]. Di kalangan anak muda, banyak yang masih
menghadapi masalah moral yang tidak wajar, seperti
membolos, tawuran, dan perilaku kriminal [14].
Minum alkohol, menggunakan obat-obatan terlarang
dan seks bebas (seks pra-nikah) [15].

Perkembangan dewasa ini mengindikasikan berbagai
permasalahan emosional remaja disebabkan oleh
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dampak kasus dalam keluarga atau lingkungan sekitar
remaja, diantaranya ketidak harmonisan antara anggota
keluarga  perselisihan dengan teman  sebaya.
Permasalahan emosional remaja yang muncul ialah
perilaku-perilaku  agresif,  impulsif,  mengalami
gangguan perhatian seperti kurang konsentrasi,
kecemasan, dan kehilangan harapan-harapan [16].

Tugas - tugas remaja yang terjadi adalah sebagai
berikut [17], [18]:

a. Menerima fisiknya sendiri
kualitasnya

berikut keragaman

b. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua
atau figur — figur yang mencapai otoritas

c. Mengembangkan keterampilan komunikasi
interpersonal dan belajar bergaul dengan teman
sebaya atau orang lain baik secara individual
maupun secara kelompok.

d. Menemukan manusia model

identitasnya

yang dijadikan

e. Menerima dirinya sendiri  den  memiliki
kepercayaan terhadap kemampuanya sendiri.

f. Memperkuat self — control (kemampuan
mengendalikan diri ) atas dasar skala nilai, dan
prinsip — prinsip atau falsafah hidup.

g. Mampu meninggalkan reaksi dan penyesuaian diri
(sikap/perilaku) yang kekanak — kanakan.

1.1 Kematangan Emosi

Setiap orang memiliki emosi, yang merupakan respons
terhadap rangsangan yang mereka terima. Emosi
adalah reaksi kompleks yang menghubungkan aktivitas
tingkat tinggi dan perubahan yang disertai dengan
perasaan atau keadaan emosional yang kuat [19]. Ini
adalah Respon yang kompleks [20]. Emosi adalah
respon evaluasi yang kompleks (positif atau negatif)
dan sistem saraf seseorang terhadap rangsangan
eksternal atau internal [21]. Berdasarkan pendapat para
ahli dapat disimpulkan bahwa emosi merupakan respon
seseorang terhadap rangsangan yang diterima dari
sumber internal dan eksternal [22]. Reaksi ini
melibatkan organ tubuh seseorang, seperti saraf dan
lima panca indra. Reaksi yang ditunjukan dari emosi
yang ditampilkan dilakukan secara sadar oleh individu.

1.2 Keputusan Karir

Karir adalah keseluruan pekerjaan yang kita lakukan
selamaa hidup kita, baik itu dibayar maupun tidak [23].
Karir muncul akibat interaksi seseorang dengan
organisasi dan lingkungan sosialnya [24]. Berdasarkan
definisi di atas, kegiatan bimbingan karier diberikan
oleh konsultan profesional yang memiliki sertifikat,
antara lain sertifikat, pengakuan dan lisensi, serta dapat
memberikan layanan kepada konsultan agar tertarik
untuk  memilih, mempersiapkan, mencari, dan

menyesuaikan dengan karier yang sesuai dengan bakat
sehingga dapat mengembangkan diri dengan sebaik-
baiknya, sehingga dapat menemukan Kkarir dan
mengembangkan Karir yang efektif, serta memberikan
rasa kepuasan dan nilai serta memperoleh kebahagiaan

2. Metode Penelitian

Dari pendahuluan yang dibahas diatas siswa kelas XII
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 9 Padang
yang telah mencapai kematangan emosi dapat
mengambil keputusan dengan berdasarkan pemikiran
yang objektif. Dimana keputusan yang diambil
merupakan keputusan yang sesuai dengan kondisi dan
keadaan dirinya. Keputusan yang telah diambil dapat
dipertanggung jawabkan. Uraian diatas dalam
hubungan emosi dengan karir disajikan pada Gambar
1.

Kematangan

Keputusan
Emosi

— X
Karir

Gambar 1. Hubungan Emosi dengan Karir
Hipotesis penelitian ini adalah:

a. Hipotesa 0 (HO) dimana tidak terdapat hubungan
kematangan emosi yang signifikan dengan
keputusan Kkarir siswa kelas X1I SMK N 9 Padang

b. Hipotesa 1 (H1) dimana terdapat hubungan
kematangan emosi yang signifikan dengan
pemilihan karir siswa kelas XI1 SMK N 9 Padang.

mMetode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif
korelasional. Penelitian kuantitatif merupakan metode
untuk menguji teori — teori tertentu dengan cara
meneliti hubungan antar variabel. Dengan metode
kuantitatif akan diperoleh signifikansi perbedaan
kelompok atau signifikansi hubungan antar variabel
yang diteliti. Pada umumnya, penelitian kuantitatif
merupakan penelitian sampel besar.

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 9 Padang
yang beralamat JI. Bundo Kanduang No. 18 Kelurahan
Kampung Pondok Kecamatan Padang Barat Kota
Padang. Penelitian ini dilaksanakan pada semester
genap tahun ajaran 2020/2021. Jumlah populasi 373
siswa, maka sampel yang diambil dari populasi adalah
119 siswa. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah simple yaitu teknik pengambilan
sampel yang langsung dilakukan pada setiap unit

sampling yang merupakan bagian terkecil untuk
menentukan besar sampel dengan menggunakan
persamaan pada Rumus (1).

N
=Nzt ()

Dimana n adalah sampel, N adalah jumlah populasi
sebnayak 373, dan persisi yang ditetapkan adalah 5%.
Sehingga banyak sampel sebanyak 193,26. Teknik
analisis data yang dilakukan adalah uji normalitas, uji
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linearitas, wuji hipotesis, uji kontribusi dengan
menggunakan Microsoft Excel dan Statistical Package
For Social Science (SPSS) 20.0.

3. Hasil dan Pembahasan

Data pengaruh antara kematangan emosi oleh guru
Bimbingan Konseling (BK) terhadap pengambilan
keputusan karir siswa diperoleh dengan menggunakan
bantuan SPSS 2.0 dan Microsoft Excel dengan teknik
Skala Likert pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Presentasi Pengolahan Data

No Kategori KE(%) KK (%)
1  Sangat tinggi 78-87  113-125
2 Tinggi 68-77  100-112
3 Sedang 58-67 87-99
4 Rendah 48-57 74-86
5 Sangatrendah  38-47 61-73

Dimana KE adalah Kematangan Emosi dan KK adalah
Keputusan Karir. Pendeskripsian data KE didapatkan
data yang disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Tingkat KE

Kategori Fr %  Valid (%) CpP
Sangat Rendah 3 2,5 2,5 2,5
Rendah 3 25 25 5,0
Sedang 10 84 84 13,4
Tinggi 26 218 21,8 35,3
Sangat Tinggi 77 64,7 64,7 100,0
Total 119 100,0 100,0

Dimana Fr adalah kemunculan (frequensi) dan CP
adalah Cumulative Percent.

Berdasarkan Tabel 2 terungkap secara keseluruhan
tingkat kematangan emosi berada pada kategori sangat

rendah dengan 2,5 %. Pengambilan keputusan karir
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Pengambilan Keputusan Karir

Kategori Fr %  Valid (%) CP
Sangat Rendah 1 0,8 0,8 0,8
Rendah 2 1,7 1,7 2,5
Sedang 7 5,9 59 8,4
Tinggi 28 235 235 31,9
Sangat Tinggi 81 68,1 68,1 100,0
Total 119  100,0  100,0

Berdasarkan Tabel 3 terungkap secara keseluruhan
tingkat pengambilan keputusan karir berada dalam
kategori sangat rendah dengan rata — rata 8% pada
kategori sangat tinggi 100% yang disajikan pada Tabel
4,

Tabel 4. Uji Normalisasi

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual

N 119
ab Mean OE-7

Normal Parameters Std. Deviation 9,42448531
Absolute ,066

Most Extreme Differences Positive ,047
Negative -,066

Kolmogorov-Smirnov Z ,715
Asymp. Sig. (2-tailed) ,686

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 4, maka
diketahui bahwa nilai signifikansi 0,686>0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi
normal yang disajikan pada Tabel 5 dan grafik
disajikan pada Gambar 2.

Tabel 5. Uji Linearitas

Sum of Squares df Mean Square F Sig. Sum of Squares
(Combined) 39396,029 47 838,213 9,441 ,000
Between Groups  Linearity 35218,593 1 35218,593 396,692 ,000
Deviation from Linearity 4177,436 46 90,814 1,023 ,459
Within Groups 6303,433 71 88,781
Total 45699,462 118
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Gambar 2. Grafik Uji Linearitas
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Berdasarkan hasil uji linearitas antara kematangan
emosi dengan pengambilan keputusan karir, diketahui
bahwa nilai signifikan deviation from linearity 0,459
lebih besar dari 0,05 yang diartikan terdapat hubungan
yang linear antara latar belakang kematangan emosi
dalam pengambilan keputusan karir.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan
diperoleh gambaran mengenai kematangan emosi siswa
kelas XII SMK Negeri 9 Padang tahun ajaran
2020/2021 vyaitu sebagian besar siswa mempunyai
kematangan emosi yang rendah dan kemampuan
pengambilan keputusan karir yang tinggi. Hasil analisis
data menunjukan adanya koefisien korelasi antara
variabel latar belakang kematangan emosi dalam
pengambilan keputusan karir adalah 0,878 dengan
taraf  signifikansi 0,000 dibandingkan dengan
probabilitas 0,05 maka 0,000 < 0,05. Dengan
menggunakan perbandingan rtabel dan rhitung dengan
nilai rtabel (df = N-2, df = 878 = 876). Jadi didapatkan
rtabel pada derajat adalah  dapat dikatakan rhitung
0,876 > rtabel 0,138 maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis diterima artinya terdapat korelasi yang
signifikan antara hubungan kematangan emosi dalam
pengambilan keputusan karir siswa SMK Negeri 9
Padang.

Dengan arah hubungan positif keduanya yang
menunjukan bahwa antara kematangan emosi dengan
pengambilan keputusan karir saling berhubungan
hanya saja kematangan emosi bukan merupakan satu —
satunya aspek yang dapat meningkatkan pengambilan
keputusan karir, atau pengambilan keputusan Kkarir
bukan merupakan satu — satunya aspek yang
meningkatkan kematangan emosi pada siswa kelas XII
SMK N 9 padang. Siswa kelas XII memiliki tingkat
kematangan emosi yang tergolong tinggi.

4. Kesimpulan

Besarnya nilai koefisien korelasi antara variabel latar
belakang kematangan emosi dalam pengambilan
keputusan karir adalah 0,878 dengan taraf signifikansi
0,000 dibandingkan dengan probabilitas 0,05 maka
0,000 < 0,05. Dengan menggunakan perbandingan
rtabel dan rhitung dengan nilai rtabel (df = N-2, df =
878 = 876). Jadi didapatkan rtabel pada derajat adalah
dapat dikatakan rhitung 0,876 > rtabel 0,138 maka
dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima artinya
terdapat korelasi yang signifikan antara hubungan
kematangan emosi dalam pengambilan keputusan karir
siswa SMK Negeri 9 Padang. Dari hasil penelitian
dapat disarankan bagi siswa, agar dapat mengikuti
bimbingan karir yang ada disekolah dengan baik
sehingga dapat membantu dalam  menetapkan
keputusan pemilihan karir sesuai dengan bakat dan
minat kemampuan yang dimiliki. Guru BK dapat
memaksimalkan layanan bimbingan Karir sesuai
dengan bakat dan minat yang dimiliki siswa daan
kematangan emosi siswa juga stabil dalam mengambil

keputusan.  Peneliti  selanjutnya, penelitian ini
diharapkan bisa menjadi acuan bagi penelitian
selanjutnya sebagai bahan referensi..
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